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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalamapsdtegiatan
organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelalan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak munglénvujud tanpa peran
aktif sumber daya manusia meskipun alat-alat yamgikli perusahaan begitu
canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki perusah tidak akan ada
manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif sundage manusia tidak
diikutsertakan. (Hasibuan, 2013)

Salah satu cara bagi perusahaan agar tetmpve dalam era
globalisasi adalah memiliki sumber daya manusiagybarkualitas dalam
mengerjakan segala tugas dan kewajibannya terhpdajsahaan sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Waryayang -efektif
dibutuhkan dalam menghadapi kompetisi pasar glydnad semakin ketat.

Setiap perusahaan atau organisasi mempunyai masaighberbeda-
beda mengenai tenaga kerja yang mereka gunakah Satu masalah tenaga
kerja yang sering dijumpai adalah -menurunnya sematakgrja karyawan.
Masalah-masalah yang berkenaan dengan tenaga fdest@ organisasi atau
perusahaan disebabkan karena alasan yang berbdala-be

Tidak terkecuali pada sebuah organisasi/lembagaligi€an yang

mempunyai tanggung jawab sangat berat dalam rangiatransfer ilmu



pengetahuan dari guru kepada siswa didiknya. Piadidsebagai sebuah
organisasi harus dikelola sedemikian rupa agavitdgi pelaksanaan program
pendidikan dapat berjalan secara efektif, efisiélan produktif untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. (Hidayat, 2012)

Guru merupakan unsur pokok dalam menunjang kebkhasuatu
organisasi, karena guru adalah sumber tenaga dhniub aktivitas yang
dilakukan organisasi. Pelaksanaan aktivitas atakerfgan pada suatu
organisasi dipengaruhi oleh semangat kerja dat,dwarena tanpa guru yang
mempunyai semangat kerja yang tinggi, aktivitaoksgktidak akan berjalan
dengan lancar.

Semangat - kerja guru merupakan komponen _penting mdala
menentukan kemajuan organisasi, ada beberapa atasagapa semangat
kerja guru perlu mendapat perhatian dari manajeargara lain, semangat
kerja yang tinggi, membuat pekerjaan yang ditugaskapadanya dapat
diselesaikan dengan baik dan dapat mengurangi adigensi.

Motivasi kerja sebagai salah satu faktor yang dapampengaruhi
semangat kerja guru, keadaan jiwa -dan sikap mentahusia yang
memberikan energi, mendorong kegiatan dan menganaatau meyakinkan
perilaku individu atau kelompok ke arah mencapaibutehan yang
diinginkan. Motivasi dalam suatu organisasi sangat dibutuhkartuku
meningkatkan semangat kerja dan menghasilkan baagakifitas.

Tiap-tiap individu mempunyai latar belakang darapilyang berbeda

terhadap rangsangan yang ada, sehingga motivagingancul pada tiap-tiap



individu pun berbeda-beda. Beberapa cara dapanalgun para pemimpin
untuk memberikan motivasi positif terhadap bawalyaneeperti penghargaan
terhadap pekerjaan yang dilakukan, penghargaanukhgscara pribadi,
kompetisi, partisipasi, kebanggaan atau kepuasamaderi.

Semangat kerja juga dipengaruhi oleh sikap dan gapamimpinan
atasan, di mana kepemimpinan yang baik akan medkapthubungan kerja
yang baik dan akan meningkatkan semangat dalamjaeke

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yangndigan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempgengeilaku orang
lain seperti yang ia lihatGaya kepemimpinan cocok apabila tujuan
perusahaan telah dikomunikasikan dan bawahan teéaterimanya. Seorang
pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuéngatola
bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat pengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Gaya kepemimpinan yang efektif dibutuhkan pemimituk dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan dalam mendapen organisasi.
Dengan demikian, penerapan gaya kepemimpinan yapgt tdan sesuai
dengan situasi dan kondisi lingkungan dapat memhim@ngarahkan dan
mengawasi bawahannya dengan baik sebagai upayaggatdn semangat
kerja karyawan.

Atasan pada lembaga pendidikan yang dimaksud adidgiala
sekolah,sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah lggtang jawab

terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatanidieard dengan cara



melaksanakan administrasi sekolah dengan selutsgtassinya. Di samping
itu kepala sekolah bertanggung jawab terhadaptigadumber daya manusia
yang ada agar mereka mampu menjalankan tugas-pugadidikan. Oleh
karena itu sebagai pengelola, kepala sekolah memitligas untuk
mengembangkan kinerja para personal (terutama para) ke arah
profesionalisme yang diharapkan. (Hidayat, 2012)

SMPN 1 Parang merupakan lembaga pendidikan yangberéman
layanan pendidikan terhadap siswa, tentu gaja dituntut untuk memberikan
pelayanan yang maksimal terhadap siswa. Pelayaaag snaksimal dapat
tercapai apabila para guru SMPN 1 Parang memibknangat kerja yang
tinggi.

Dalam empat bulan terakhir di tahun 2016, absemsi di SMPN 1
Parang mengalami peningkatan dan penurunan. Pdda Baptember tingkat
absensi guru sebesar 0,83%, Bulan Oktober mengaganingkatan, yaitu
2,4%, selanjutnya di Bulan Nopember mengalami permam menjadi 0,5%,
sedangkan di Bulan Desember mengalami peningkadagy gukup drastis
yaitu sebesar 25,8%. Berdasarkan data tersebust dahgimpulkan bahwa
permasalahan yang terjadi di SMPN 1 Parang adatgikat absensi guru
yang berfluktuasi dalam setiap bulannya.

Bertitik dari permasalahan di atas, maka penulisitie judul skripsi
“PENGARUH MOTIVASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP
SEMANGAT KERJA GURU SMPN 1 PARANG KABUPATEN

MAGETAN".



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalatadj maka dapat

dirumuskan permasalahan yang dapat mempermudahkalafangkah

penyelesaiannya. Adapun permasalahan yang penglgkapkan adalah

sebagai berikut :

1. Apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikenhadap semangat
kerja guru SMPN 1 Parang Kabupaten Magetan?

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dgnifééan terhadap
semangat kerja guru SMPN 1 Parang Kabupaten Ma@etan

3. Apakah motivasi dan -gaya kepemimpinan berpengarakitip dan
signifikan terhadap semangat kerja guru SMPN 1 riRarabupaten

Magetan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Agar penelitian menjadi lebih terfokus, maka petikemukakan tentang
tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui apakah ~motivasi- berpengaruh positif dagnifikan
terhadap semangat kerja guru SMPN 1 Parang Kabupgetan.
2. Mengetahui apakah gaya kepemimpinan berpengarulitif pdsn
signifikan terhadap semangat kerja guru SMPN 1 rRatéabupaten

Magetan.



3. Mengetahui apakah motivasi dan gaya kepemimpinapehgaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja gBMIPN 1 Parang

Kabupaten Magetan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Bagi Lembaga (SMPN 1 Parang)
Penelitian -ini diharapkan mampu menjadi bahan médngan dan
penetapan kebijakan bagi lembaga untuk meningkat&arangat kerja
guru di SMPN 1 Parang Kabupaten Magetan.

2. Bagi Peneliti
Menerapkan teori yang telah diperoleh penelitirme@l@erkuliahan pada
realita yang ada pada lembaga serta menambah pbngatpeneliti.

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Dapat digunakan sebagai tambahan bahan pustakaiskiyas bagi
perpustakaan untuk menambah dan melengkapi kddeksian.

4. Bagi Pihak Lain
Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan refetangk

mengadakan penelitian sejenis di kemudian hari.





